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ABSTRAK

Puasd merupakan salah satu ibadah tertua yang pernah dikenal wmat

5 ausid. Dalam pengertian luas, berpuasa berati menahaan diri atawu meninggalkan

per
rempat

[ekﬂ.iS,

k Tneninggalkan makan, minum, bicara atau bergerak ke suatu
seperti yang dilakukan oleh Siti Maryam. Akan tetapi dalam pengertian

puasa berarti menahan diri dari makan, minum, dan hubungan seksual suami

steri sejak dari terbitnya fajar sadiq hingga terbenamnya matahari, dan disertai

dengan Tliat.

Menurut para pakar, ibadah puasa ini telah dilaksanakan sejak masa nabi

Adam as. Kemudian ditkuti oleh umatuamt para Nabi berikutnya, sekalipun dengan
cata-card, jumlah hari, dan motivasi yang berbeda-beda.

Kata Kunci: Puasa, Shiyam, Menahan diri, Umat terdahulu, Yahudi, _
Nasrani, Roma Katolik, Bangsa Greek, Dewa Siris

Pendahuluan
Kata puasa adalah merupa-

kan padanan dari kata shiyam dalam
hahasa Arab. Secara etimologjs, ka-ta

shiyam (ab=) berasal dari kata dasar

/ LAj_un ’r‘h}_s.z.‘l_;? ,‘a\_»..a
- yang berarti menahan di-ri,

atau fi'il

Leliia

v

Dalam pengertian
yang lebih luas lagi, ia berarti me-
ninggalkan perbuatan, termasuk me-
ninggalkan makan, bicara, atau ber-
gerak ke suatu tempat,' seperti hal-

meninggalkan.

89

nya puasa vang dilakukan oleh
Maryam untuk tidak berbicara

(Q.S.19 [Maryam]:28)

Secara term'm(jlogis', puasa
berarti meninggalkan makan, mi-
num dan hubungan seksual sejak
terbitnya fajar sadiq sampai terbe-
namnya matahari, dan disertai de-
ngan niat.”

Puasa merupakan salah satu
bentuk ibadah yang mula-mula serta
yang paling luas rersebar di ka-langan
umat manusia. Bahkan sejak masa
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nabi Adam 4 pun telah di-kenal
adanya puasa,” meskipun atur-annya
(tata-—caranya) berbeda-beda dari satu
Umat ke umat yang lain, serta dari

Satu tempat ke tempat yang lain.
Demikian pula, motif puasa, selalu
berbeda-beda, di anta-ranya ada yang
diperuntukkan menghormati
sesembahan mereka atau karena
musibah tertentu yang menimpa
mereka.*

Puasa juga dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW dan umat-
nya, yaitu adanya puasa Ramadhan
yang diwajibkan pada tahun kedua
hijriyah.’

Dari uraian di atas dapat di-
katakan, bahwa puasa merupakan
salah satu mata rantai yang me-
nunjukkan kesinambungan dan kon-
tinuitas agama-agama. Dalam hal ini

puasa menjadi salah satu bukti bah-
wa agama Islam merupakan kelan-
jutan dan penyempurnaan agama-
agama Allah yang telah diturunkan
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[I. Pembahasan
A. Puasa pada Masa Sebelum

Islam
Di dalam al-Qur’an surg], A

Baqarah ayat 185 dijelaskan bahy,
puasa itu diwajibkan, selain kepad,
umat Islam juga kepada UMat-umg,
terdahulu. Al-Baghdadi menjelask,,
bahwa vang dimaksud umat terq,
hulu adalah sejak masa nabi Aday,
15.5 Menurut al-Qatadah, al—-Hasan,
dan al-Sya’bi, yang dimaksud de-ngy,

agama terdahulu adalah  agam,

Nasrani.'
Terlepas dari perbedaan ter.

sebut, secara umum puasa telal
dilakukan oleh orang-orang sebelum

Nasrani. Menurut A. Mukti Alj, ge.
bagaimana dikutip dari Encyclope.
dia Britanica, hanya Konfusianisme
vang tidak mengenal adanya puasa
Sementara Zoroasterianisme, yang
sering dianggap tidak mengenal ada
nya puasa, ternyata juga meme
rintahkan puasa paling tidak kepada

kepada umat sebelum Islam. Untuk  pendeta-pendetanya, tidak kurang

menguak bukti tersebut, maka kajian
ini akan menelusuri sejarah pensya-

ri’atannya.

dari setiap lima tahun.®
, Pendiri agama Kristen - Ye

sus Kristus - melaksanakan puasa
selama 40 hari, dan juga melak
sanakan puasa pada hari penebusan
dosa seperti orang Yahudi. la juga
memerintahkan puasa kepada pard
pengikutnya.” Dalam Kisah-Kisah

90
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Rg_sul 13:2, 3 dan 1423 di.

_ngkan bahwa orang Kristen per.
. '

el iuga melakukan puasa. Semen.
Santa Paulus juga melgk.

puasa (Il Korintus 6:5.

(a md
ara it
saﬂakan

puasa-puasa tersebut dilaku-
an dengan tujuan-tujuan tertentu.

Ada di antaranya yang dilakukan
karena sedang berbelasungkawa, su-

.ah, atau tertimpa musibah. Ada ju-
ga Yans bertujuan karena mem:-
pangkitkan ingatan, menenangkan
Jewa / roh, atau untuk memper-
siapkan upacara. Orang Yahudi mi-
«alnya, mereka melaksanakan puasa

ebagai tanda susah atau bela-
sungkawa.lo Dalam II Semuil 12:16,

18 diterangkan bahwa Nabi Dawud
nelaksanakan  puasa  tujuh  hari
ewaktu anak bayinya sakit. Se-

dangkan puasa sebagai tanda bela-
sungkawa diterangkan di dalam I

Semuil 31:13.
Tata cara puasa juga berbda,

agama Roma Katolik misalnya,

mewajbkan penganutnya berpuasa
selama 40 hari, mulai hari Rabu
sampai hari Jumat Suci (peringatan
wafatnya Yesus). Puasanya dilak-
sanakan dengan mengurangi makan,
dan hanya boleh makan kenyang
sehari. Di samping itu mereka juga

melaksanakan ~ pantang, misalnya
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, daging rokok dan
S | -
» Sésuai dengan kKegemar.

orang yang ingin mengenal Tuhan
harus berpuasa selama sepuluh hari
berturut-turut. Mereka juga berpuasa
sebelum turun ke Goa Troponeus.'?

Di Roma orang berpuasa
setahun setiap lima tahun untuk

menghormati Dewa Siris. Puasa ini
diwajibkan kepada mereka pada ta-
hun 193 SM. Dan puasa al-Alami

diwajibkan kepada bangsa Yahudi
sebelum diwajibkan kepada agama

lain."” Sedangkan orang-orang ahli
kitab (Nasrani) diwajibkan puasa
Ramadhalan selama 30 hari ber-

turut-turut. Mereka tidak boleh ma-
kan, minum dan mengumpuli isteri

sesudah isya’. Puasa ini adakalanya
jatuh pada musim panas, dan ada-
kalanya jatuh pada musim dingin.
Hal ini mereka anggap sangat mem-
beratkan bagi mereka. Maka mereka
memindahkannya (puasa) pada mu-
<im-musim tertentu yang terletak dﬁ‘
antara kedua musim tersebut, di-
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mana suhu tidak terlaly panas dan  wayat lain, diceritakan bahwsg q

- R fang.
Nasrani diwajibkan g

l dingin. Untuk meng- orang i L R Pu-ag,
) P ) : a1 4 an : -T€Ka
lapus ktbaldhnn mereka itu (knrena Ramadhan, A me“am_

' ..- ~ sehari sebelumn
memindahkan puasa dari bulan yang bahnya se 1 o T ya dan Se.
telah ditentukan ke bulan yang lain)  harl sesudahnya. 5 mll 1t CTUS Mgy,
mereka menambahkan puasa itu se- ka lakukan sampai jumlah pugag, ity

. i d iSO andie
banyak 20 hari, sehingga menjadi 50 menjadi 50 3 ‘
hari !4 Pemaparan tersebut d;j atas

jelas menunjukkan bahwa umat ..
dahulu pun sudah melaksanakan S
wsa. Allah telah mewajibkan pygg,
Ramadhan kepada kaum Nasrap;
‘kan tetapi mereka melakukakn Der.
ubahan terhadap ketentuan puag,
itu, yakni dengan merubah wakg.
nya dan menambahkan jumlahny,,
Ini adalah merupakan bentuk penye.
lewengan mereka terhadap keten.

Dalam Tafsir al-Khazin dite-
rangkan bahwa, mula-mula puasa itu
diwajibkan pada bulan Ramadhan,

selama 30 hari. Akan tetapi karena
mereka merasa berat, maka mereka
merubah pada musim bunga (musim
di antara musim panas dan musim
dingin). Lalu sebagai penebusan do-
sa atas kesalahan mereka itu, maka

mereka menambahkannya 10 hari,
sehingga menjadi 40 hari. Kemudian tuan-ketentuan Allah.

sang raja (yang berkuasa pada waktu
itu) berjanji kalau ia sembuh dari B. Puasa pada Masa Islam

) .
penyakitnya, ia akan menambahkan Pensyari’atan ibadah puasa
puasa itu satu minggu, namun raja dalam Islam, sebagaimana pensya
itu meninggal. Kemudian oleh raja  ri'atan ibadah-ibadah (hukum) lain

baru yang menggantikannya, me- nya, juga melalui beberapa tahapan.

nambahkan puasa itu menjadi 50 Adapun proses pensyariatan puasa

hari. dalam Islam melalui tahapan seba-gai
Diriwayatkan pula bahwa  berikut: :

orang Yahudi dan Nasrani ditimpa

dua kematian (musibah), lalu mere- 1. Sebelum diwajibkannya Puasa
ka berkata: “tambahkanlah puasa- Bulan Ramadhan

nya, lalu mereka menambahkan pua- Dalam riwayat Mu'az bin
sa_itu sepuluh hari sebelumnya dan  Jabal dinyatakan bahwa “ketika R

sepuluh hari sesudahnya. Dalam ti-  sulullah SAW tiba di Madinah, be

9?2
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berpuasa hari Asyura’ dan tiga
otiap bulan. Kemudian Alla}y

T mewajibkan puasa Ramadhan
5 -urunnya ayat 183 surah al

rah*lé Sementara 1tu, menurut
. Qatadah, puasa tiga hari
bulan itu diwajibkan oleh
«ebelum diturunkannya ayat
puasa Ramadhan tersebut.!”

jja

Allah

tentﬁng 5 v s .
Puasa asyura ini sudah se-ring

jilakukan oleh orang-orang QQu-raisy

da masa Jahiliyah. Dan tat-kala
Easulullah SAW tiba di Madi-nah

herpuasa  pada hari tersebut dan

qemerintahkan pula kepada para
«ahabat, sampal akhirnya diturunkan

perintah puasa pada buln Rama-
dhan..,18 [ni menunjukkan bahwa se-

belum diwajibkannya puasa Rama-
dhan, umat Islam telah melaksana-

kan ibadah puasa, yaitu puasa asyura
dan puasa tiga hari setiap bulan.
Adapun mengenai hukum
puasa tersebut, terdapat perbedaan
pendapat. Menurut Amr bin Mar-
wah, puasa tiga hari setiap bulan itu
hukumnya sunnah bukan wajib."
Sedangkan menurut al-Baghdadi ke-
dua macam puasa itu, yakni puasa
syura’ dan puasa tiga hari setiap
bulan, merupakan puasa wajib.”
Dalam melaksanakan puasa ter-sebut,

Umat [slam tidak boleh ma-kan,

Mnum  dan  mengumpuli isteri

Puasa Ramadhan diwajibkan
kepada umat Islam pada tahun ke-

dua Hijriyah, sebelum terjadinya
perang Badar. Perang Badar sendiri
terjadi pada hari Jumat tanggal ke-17
bulan ke-18 H.» Dan Nabi

Muhammad SAW sendiri melaku

kan puasa Ramadhan sebanyak 9 kali
selama hidupanya.*

Sosialisasi puasa Ramadhan
ini dilakukan melalui tiga tahapan.

Tahap pertama, setiap umat Islam
yang sudah memenuhi syarat (akil

baligh) dibolehkan memilih dua
alternatif, antara menjalankan puasa
atau meninggalkannya dengan ke-
tentuan harus membayar fidyah, se-

perti dijelaskan di dalam Q.S.2. al-
Bagarah ayat 183-184. Akan tetapi
menjalankan puasa adalah tetap
lebih utama.” Menurut al-Sya’bi ayat
ini berlaku bagi semua orang. Amr
bin Murrah menceritakan bah-wa
ketika itu orang-orang Madinah tidak
terbiasa berpuasa, sehingga
kewajiban puasa itu terasa mem-

beratkan mereka. Maka bberlakulah
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ketentuan, bagi yang tidak berpuasa
untuk membayar fidyah.

Pada tahapan ini ketentuan
ibadah puasa sudah diberlakukan se-
cara umum kepada semua umat Is-
lam. Akan tetapi dalam pelaksa-
naannya masih bersifat alternatif

mengerjakan atau mening-
galkannya dengan ketentuan mem-
bayar fidyah bagi yang mening-
galkannya.

Pada tahapan kedua, setiap
umat Islam diwajibkan melaksana-

kan puasa Ramadhan, yaitu dengan
turunnya ayat 185 surah al-Bagarah.
Ayat tersebut mewajibkan kepada
umat Islam yang sehat dan tidak
dalam keadaan bepergian untuk
berpuasa. Ketentuan fidyah dibatasi
hanya untuk orang-orang yang sudah

untuk berpuasa. Se-dangkan
orang-orang yang sakit atau orang
yang dalam bepergian diperlakukan
ketentuan rukhshoh (dispensasi), yaitu

mereka  boleh  berbuka dan
menggantinya  (mengqodho’)  pada
hari-hari  lain  d; laar . bulan

Ramadhon.®
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relah waktu isya’ atay setelal, i
| 1
Dan jika seseorang tela}, ot
Qrtldur

maka ia tidak boleh maks

n
: at
mengumpuli isterinya Sampy; hau
| 26 &
berikutnya. t
Dalam perjalanan el
p aksana_

an puasa ini terjadi beberapa
tiwa yang menimpa para sahaly
antaranya adalah Peristiwg

menimpa Qais bin Shirmaly o
sangat kelelahan setelah bekerj, dgl

siang hari. Dan tatkala pulang di SOt
hari untuk berbuka,

rumah belum
untuk berbuka. Samby
menunggu hidangan yang disediy.
kan isterinya, ia tertidur, sehingg
setelah ia terbangun, ia tidak boleh
makan dan minum. Sementary ity,
keesokan harinya ia harus bekerja,
akhirnya tatkala berkerja dj siang
hari ia pingsan. Kejadian ini kemu.-
dian disampaaikan kepada Rasu
lullah SAW, maka turunlah ayat 187

surah  al-Baqgarah.? Peristiwa lain
menimpa Umar bin al-Khathab, di
mana beliay mengumpuli isterinya
setelah tertidur pada malam hii di
bulan Ramadhan. Dan keesokan ha

Del'ig,

at. |,

runlah ayat 187 surah al-Bagarah
tersebut, 8
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arah tersebut 3 M samping
1rah al-—Bﬂqdl‘l 1 ut, lnl_ll,.lll:ll\ MCNawarkay Ping I, Islam ug
L > AK S A A | | Ld \ ] R A
; bak haru pela wml\ lm puasa, dan pUasa, Pus [“ ‘\(mm dalam ibadals
: ase terakhir dari sos 2 asa bukanl. P
merUPakan faS:/ )b ddmlrl >OS1a-  usaha unuyk m \:l o Merupakan
qatan) 1D¢ . Cnding
ljsas! (peusyar: € . A ahb puasa. kaan Tuhan atau Lmk\;n Kemur
J sangat bergembir: . | araldl  Inemba
Uﬂla[ IblﬂIﬂ g g Ira dC kﬂSlh-—NY“ dengan’ e ngkltkﬂﬁ
qurunnya ayat tersebut. Mereka pendeti Perantaraan dan
1gal Critaan  suka rely (puasa)
C ge

lakukan secara terus Mmenerus, apa-

pun keadaan yang sedang dialami

_ oleh individu atau bangsa. Hal ini
Ehway SMRAtETlpUasa pada tahap tidak lain karena puasa merupakan

pertaitic dan kedua lebih berat di- alat untuk meningkatkan rohani
handingkan dengan materi puasa manusia. Meskipun al-Qur’an juga

pada rahap ketiga. Dimana pada membicarakan tentang puasa seba-gai
ahap I dan [I hanya sedikit sekali kompensasi dalam beberapa tin-

wakeu untuk menikmati makan, mi- dakan pelanggaran hukum Tuhan,
qum atau untuk melakukan hubung- namun puasa yang demikian itu

.n suami isteri. Dan pada tahapan sangat berbeda dengan puasa wajib
ketiga umat Islam diberi kelong- dalam bulan Ramadhan, dan hanya

garan sampai menjelang terbitnya sebagai pengganti dari keharusan
fajar. memberikan sedekah.
Demikianlah cara Islam me-

asosialisasikan syari'atnya, yaitu de-  C. Hikmah Disyari’atkannya
ngan cara berangsur-angsur, dengan Puasa pada Bulan Ramadhan
berdasarkan pada prinsip memudah- Allah yang Maha Bijaksana

kan dan tidak mempersulit. Sehing- telah mewajibkan puasa sebulan”pe-
o2 hukum Islam itu dapat berjalan nuh dan  telah  menentukan
dengan baik di masyarakat, karena bulannya, yaitu bulan Rar{mdhz}z
dalam  sosialisasinya telah terjadi Seandainya penetapan bulan 1

- nusia,
dialog dengan kondisi masyarakat di diserahkan ke-pada umat ma

adi dan
mana hukum Islam itu berada. maka akan terjadi perbedaan da

ridak tampak adanya persatuan.
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Masing-masing daerah atau kawasan
akan memilih bulan-bulan yang
dianggap mudah (ringan) unt K
melakukan puasa. Oleh sebab itu
Allah menentukan-nya sendiri pada
bulan Ramadhan, sehingga tampal‘f
adanya kesatuan dan kepaduan di
antara umat Islam.’® Dan ini akan
membawa dam-pak positif dalam

pelaksanaan iba-dah puasa karena
dilaksanakan secara bersama-sama,

sehingga puasa itu tidak dirasakan
berat lagi.’!

- Bulan Ramadhan menjadi pi-
- lihan Allah, hal ini paling tidak ka-
rena bulan Ramadhan memiliki be-
berapa kelebihan. Pada bulan ter-
sebut Allah menurunkan kitab suci
al-Qur’an, dan terjadi suatu peris-
tiwa yang sangat bernilai yaitu lailat
algadr. Pada bulan Ramadhan ini
cahaya wahyu Allah diberikan kepa-
da Muhammad SAW. Bulan Rama-

dhan turut menyaksikan pengalaman
ruhani yang paling besar yang di-
alami oleh nabi Muhammad SAW
yaitu turunnya al-Qur’an. Oleh se-
bab itu Ramadhan dianggap sebagai
bulan yang paling tepat untuk me-
lakukan disiplin spiritual yang sa-

ngat berguna bagi pemeliharaan ma-
syarakat,’*

berdass

mariyah |
rapa sebab, antara lain:

l.

Vol. 2 Nomor ?

) dilatarbelakangi o]e}, el

Karena seluruh  kalender i
umat Islam dihitung berdag,
peredaral’l bulan, S€perti Pene.
tapan nishab zakat‘, wakty h&ji,
: {dah wanita yang dicerai, dg},
Kalender berdasarkan Peredaryy,
bulan dari tahun ke tahun selaly

mengalami perubahan. Kadang_
kadang bulan Ramadhan jatul

pada musim panas, musim di.
ngin, atau musim gugur, Ada.
kalanya juga bulan Ramadhap iy,
bertepatan dengan hari-hari ¢
mana siang lebih panjang dari
pada malam atau sebaliknya, .
hingga akan terlihat adanya syag,
keadilan, dimana masing-masing
daerah akan mengalami pepy,
bahan waktu dalam melaksapa.
kan puasa tersebut. Di daeral
kutub misalnya, mereka tidak ha.
nya akan menemui suatu bulan
dimana waktu siang lebih pan-
jang daripada malam hari. Tetapi
sebaliknya, mereka juga akan
menemui waktu siang lebih pen

dek dari pada malam hari.

aktu
Ykan

i enganggalan berdasarkan pere-

daran bulan adalah cara alami
vang diawali dengan terbitnya
bulan sabit d; permulaan bulan.”
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S
Bang :
4 161,]genﬁl ketetapan hari kecyal;
1
Jengal! tampaknya (munculnya)

blllﬂn Sﬂ.bit (hllal)* Dengan kata

orang dahulu mengetahy;

erhitungaﬂ hari dengan bulan—-
pulan gqamariyah, karena mudah.
nya perhitungan dengan menem-
patkan penanggalan hari dan ta

hun.

Penutup
Demikianlah sejarah pensya-

atan puasa Ramadhan, dimana da-
um sosialisasi hukum-hukum-Nya
Allah selalu menggunakan tahapan-

[11.

i Islam, karena setiap
akan mengalami perban-
dingan siang dan malam yang se-
imbang, dalam beberapa waktu.
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